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No Lapangan Usaha TR el Analisis 1) | Keterangan

1 | Pertanian, Keh dan Perikanan 6,365,396.59 28,795929.50 1.54 Sektor Hasls

2 | Pertamb nggabian 368,236.19 Sekror Basis

lak - 65151014 2, : 093 | sektor Non Basis
4 | Pengadaan Listrik dan Gas | 38,372.88 419,189.40 0.64 Sektor Non Basis
5 | Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 36,832.35 358,111.80 0.72 | Sektor Non Basis
6 | Konstruksi ‘ 2,350.410.82 17218,563.50 095 | Sektor Non Basis
7 | Perdagangan Besar dan Ecoran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor | 3,002677.20 16,209,453.20 133 | Sektor Basis
8 | Tansportasi dan Pergudangan 332,275.76 18,513,154.00 012 Sektor Non Basis
9 | Penvedinan Akomodasi dan Makan Minum | 514236152 44.594,364.60 0.80 Sektor Non Basis
10 | Informasi dan Komunikasi 1,493,693.72 10.055,321.30 1.03 Sektor Basis
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 1,194.221.34 8,064,313.60 1,03 Sektor Basis
12 | Real Estat 1,257884.77 7.864579.70 111 Sektor Basis
13 | Jasa Perusahaan 184,611.11 2,043,297.50 0.63 | Sektor Non Basis
14 | Admini i Pemerintahan, Pertabanan dan Jaminan Sosial Wajib 144367242 9.606,533.50 1.05 Sektor Hasis
15 | Jasa Pendidik 2,034.482.38 9.986,785.60 142 Sektor Basis
16 | Jasa Kesel dan Kegiatan Sosial 58482448 4,152.975.00 0.98 Sektor Non Basis
17 | Jasa lainnya I 497,067.21 297462640 116 I Sektor Hasis
TOTAL ! 28,068,539.88 195,376,308.10

Sumber : Hasil Analisis, 2020

Dalam pengertian ekonomi regional dikenal adanya pengertian sector basis dan sektor
non basis. Pengertian sektor basis (sektor unggulan) pada dasarnya harus dikaitkan
dengan suatu bentuk perbandingan, baik itu perbandingan berskala internasional,
regional maupun nasional. Dalam kaitannya dengan lingkup internasional, suatu sektor
dikatakan unggul jika sektor tersebut mampu bersaing dengan sektor yang sama
dengan negara lain. Sedangkan dengan lingkup nasional, suatu sektor dapat
dikategorikan sebagai sektor unggulan apabila sektor di wilayah tertentu mampu
bersaing dengan sektor yang sama yang dihasilkan oleh wilayah lain di pasar nasional
atau domestik (Wijaya, 1996). Inti dari teori basis ekonomi menurut Arsyad, dalam
Sadau (2002) menyatakan bahwa faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu
daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan barang dan jasa dari luar
daerah. Pertumbuhan industri yang menggunakan sumber daya lokal, termasuk tenaga
kerja dan bahan baku untuk diekspor akan menghasilkan kekayaan daerah dan
penciptaan peluang kerja (job creation).

Pendekatan basis ekonomi sebenarnya dilandasi pada pendapat bahwa yang perlu
dikembangkan di sebuah wilayah adalah kemampuan berproduksi dan menjual hasil
produksi tersebut secara efisien dan efektif. Secara umum, analisis ini digunakan untuk
menentukan sector basis/pemusatan dan non basis, dengan tujuan untuk melihat
keunggulan komparatif suatu daerah dalam menentukan sektor andalannya.
Pentingnya ditetapkan komoditas unggulan di suatu wilayah (nasional, provinsi dan
kabupaten) dengan metode LQ, didasarkan pada pertimbangan bahwa ketersediaan
dan kapabilitas sumberdaya (alam, modal dan manusia) untuk menghasilkan dan
memasarkan semua komoditas yang dapat diproduksi di suatu wilayah secara simultan
relatif terbatas. Selain itu hanya komoditas-komoditas yang diusahakan secara efisien
yang mampu bersaing secara berkelanjutan, sehingga penetapan komoditas unggulan
menjadi keharusan agar sumberdaya pembangunan di suatu wilayah lebih effisien dan
terfokus (Handewi, 2003). Lebih lanjut model ini menjelaskan struktur perekonomian
suatu daerah atas dua sektor, yaitu:

1. Sektor Basis, yaitu sektor atau kegiatan ekonomi yang melayani baik pasar
domestik maupun pasar luar daerah itu sendiri. Sektor basis mampu
menghasilkan produk/jasa yang mendatangkan uang dari luar wilayah. Itu berarti
daerah secara tidak langsung mempunyai kemampuan untuk mengekspor
barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor tersebut ke daerah lain. Artinya
sektor ini dalam aktivitasnya mampu memenuhi kebutuhan daerah sendiri
maupun daerah lain dan dapat dijadikan sektor unggulan.

2. Sektor Non Basis, yaitu sektor atau kegiatan yang hanya mampu melayani
pasar daerah itu sendiri sehingga permintaannya sangat dipengaruhi kondisi



ekonomi setempat dan tidak bisa berkembang melebihi pertumbuhan ekonomi
wilayah. Sektor seperti ini dikenal sebagai sektor non unggulan.

Menurut Tarigan (2007), metode untuk memilah kegiatan basis dan kegiatan non basis
adalah sebagai berikut :

1. Metode Langsung dilakukan dengan survei langsung kepada pelaku saha
kemana mereka memasarkan barang yang diproduksi dan dari mana mereka
membeli bahan-bahan kebutuhan untuk menghasilkanproduk tersebut.
Kelemahan metode ini yaitu : pertanyaan yang berhubungan dengan pendapatan
data akuratnya sulit diperoleh, dalam kegiatan usaha sering tercampur kegiatan
basis dan non basis.

2. Metode Tidak Langsung. Metode ini dipakai karena rumitnya melakukan survei
langsung ditinjau dari sudut waktu dan biaya. Metode ini menggunakan asumsi,
kegiatan tertentu diasumsikan sebagai kegiatan basis dan kegiatan lain yang
bukan dikategorikan basis adalah otomatis menjadi kegiatan basis.

3. Metode Campuran. Metode ini dipakai pada suatu wilayah yang sudah
berkembang, cukup banyak usaha yang tercampur antara kegiatan basis dan
kegiatan non basis. Apabila dipakai metode asumsi murni maka akan
memberikan kesalahan yang besar, jika dipakai metode langsung yang murni
maka akan cukup berat. Oleh karena itu orang melakukan gabungan antara
metode langsung dan metode tidak langsung yang disebut metode campuran.
Pelaksanaan metode campuran dengan melakukan survei pendahuluan yaitu
pengumpulan data sekunder, kemudian dianalisis mana kegiatan basis dan non
basis. Asumsinya apabila 70 persen atau lebih produknya diperkirakan dijual ke
luar wilayah maka maka kegiatan itu langsung dianggap basis. Sebaliknya
apabila 70 persen atau lebih produknya dipasarkan ditingkat lokal maka
langsung dianggap non basis. Apabila porsi basis dan non basis tidak begitu
kontras maka porsi itu harus ditaksir. Untuk menentukan porsi tersebut harus
dilakukan survei lagi dan harus ditentukan sektor mana yang surveinya cukup
dengan pengumpulan data sekunder dan sektor mana yang membutuhkan
sampling pengumpulan data langsung dari pelaku usaha.

4. Metode Location Quotient Metode LQ membandingkan porsi lapangan
kerja/nilai tambah untuk sector tertentu untuk lingkup wilayah yang lebih kecil
dibandingkan dengan porsi lapangan kerja/nilai tambah untuk sektor yang sama
untuk lingkup wilayah yang lebih besar.

Teknik LQ merupakan salah satu pendekatan yang umum digunakan dalam model
ekonomi basis sebagai langkah awal untuk memahami sector kegiatan yang menjadi
pemacu pertumbuhan. LQ mengukur konsentrasi relatif atau derajat spesialisasi
kegiatan ekonomi melalui pendekatan perbandingan. Dari rumus diatas, apabila LQ > 1
berarti porsi lapangan kerja atau nilai tambah sektor i di wilayah analisis terhadap total
lapangan kerja atau nilai tambah wilayah adalah lebih besar dibandingkan dengan porsi
lapangan kerja atau nilai tambah untuk sektor yang sama secara nasional. LQ > 1
memberikan indikasi bahwa sektor tersebut adalah basis sedangkan apabila LQ < 1
berarti sektor tersebut adalah non basis.

Location Quotient adalah suatu alat pengembangan ekonomi yang sederhana dengan
segala kelebihan dan keterbatasannya. Menurut Hendayana (2000), kelebihan metode
LQ dalam mengidentifikasi komoditas unggulan antara lain penerapannya sederhana,
mudah dan tidak memerlukan program pengolahan data yang rumit. Penyelesaian
analisis cukup dengan spread sheet dari Excel bahkan jika datanya tidak terlalu banyak
kalkulator pun bisa digunakan. Keterbatasannya adalah karena demikian sederhananya
pendekatan LQ ini, maka yang dituntut adalah akurasi data. Sebaik apapun hasil olahan
LQ tidak akan banyak manfaatnya jika data yang digunakan tidak valid. Oleh karena itu
sebelum memutuskan menggunakan analisis ini maka validitas data sangat diperlukan.
Disamping itu untuk menghindari bias diperlukan nilai rata-rata dari data series yang
cukup panjang, sebaiknya tidak kurang dari 5 tahun. (Balitbang/21).



